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GAMBARAN PENGGUNAAN FORMALIN PADA IKAN ASIN
DI PASAR KARANGAYU KOTA SEMARANG

EnyHastuti
Akademi Farmasi 17 Agustus 1945 Semarang
enyhastuti.akafarma@gmail.com

ABSTRAK

Ikan merupakan bahan pangan yang mudah membusuk. Hanya dalam waktu sekitar 8 jam
sejak ikan ditangkap dan didaratkan sudah akan timbul proses perubahan yang mengarah
pada kerusakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran ada tidaknya kandu-
ngan formalin dan mengetahui ciri-ciri ikan berformalin serta mengetahui karakter penjual
ikan asin di Pasar Karangayu Semarang. Metode penelitian yang digunakan untuk identifi-
kasi formalin pada ikan asin dengan uji kualitatif menggunakan reagen schiff pada sampel
ikan asin dan dilakukan wawancara dengan pedagang ikan asin. Hasil dari penelitian ini
adalah: (1) pedagang ikan asin di Pasar Karangayu sebesar 80% berjenis kelamin perem-
puan dan sebesar 50% adalah pedagang dengan pendidikan terakhir tamat SMA; (2) uji
kualitatif dari 10 sampel ikan asin yang didapat dari pasar Karangayu Semarang pada bulan
Februari 2016, didapat 1 sampel yang positif mengandung formalin;(3) Ciri—cirri ikan yang
mengandung formalin yaitu warnanya bersih dan cerah, tidak berbau khas ikan asin, tidak
dihinggapi lalat, tahan selama berbulan-bulan; (4) Pengetahuan tentang formalin pedagang
ikan asin di pasar Karangayu Semarang masih sudah baik; (5) Sikap pedagang ikan asin
di Pasar Karangayu Semarang terhadap penggunaan formalin pada ikan asin sudah baik;
(6) Asal ikan asin semuanya diperoleh dari produsen di Pasar Ikan Rejomulyo atau Pasar
Kobong Kota Semarang.

Kata kunci : Formalin, Ikan asin, Pasar

ABSTRACT

Fish is a food that’s easy to rot. Only in about 8 hours since the fish are caught and lan-
ded already willarise process changes that lead to damage. This research aims to find
out whether there is a description of the content of formaline and know based of fish has
formaline as well as knowing the character of the salted fish seller at Karangayu Mar-
ket Semarang. Research methods used for the identification of formaline on salted fish with
schiff reagent use qualitative test on a sample of salted fish and conducted interviews with
salted fish sellers. The results of this research are: (1)salted fishsellers at the Market of
Karangayu amounted to 80% female-sex and 50% are sellers with the last finished high
school education (2) qualitative testing of 10 samples of salted fish obtained from Karang-
ayu Market Semarang in February 2016, obtained 1 positive sample contains formaline;
(3) Characteristic of fish that's containing formalinethat is clean and bright colour, distin-
ctive salted fish does not smell,salted fish is not from a fly , hold for months, (4) knowledge
of salted fish sellers in formaline at Market Karangayu of Semarang still been good;(5)
the attitude of sellers for salted fish in the Karangayu Market Semarang against the use of
formaline on salted fish is already good;(5) the origin of salted fish were all obtained from
manufacturers at the fish market of Rejomulyo or Kobong Market Semarang.

Keywords : formaline, salted fish, market
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LATAR BELAKANG

Ikan merupakan salah satu sumber protein hewani yang banyak dikonsumsi
masyarakat, mudah didapat, dan harganya murah. Akan tetapi ikan mudah
membusuk. Hanya dalam waktu sekitar 8 jam sejak ikan ditangkap dan didaratkan
sudah akan timbul proses perubahan yang mengarah pada kerusakan.lkan yang muda
membusuk disebabkan oleh aktivitas mikroba (jasad renik) yang terdapat dalam
seluruh lapisan daging ikan, terutama bagian insang, isi perut, dan kulit (lendir).
Salah satu cara untuk mengawetkan ikan adalah dengan mengurangi kadar airnya,
dapat dilakukan dengan metode penggaraman dan pengeringan. Penggaraman
merupakan cara pengawetan yang praktis sekaligus efektif dan efisien untuk ikan-
ikan yang ukuran dan jenisnya tidak seragam. lkan hasil penggaraman disebut
dengan ikan asin. (Djariah, 2004).

Meskipun ikan asin sangat di kenal oleh masyarakat, ternyata pengetahuan
masyarakat mengenai ikan asin yang aman dan baik untuk dikonsumsi masih
kurang. Saat ini sangat marak peredaran ikan asin yang mengandung formalin
dimasyarakat. Formalin digunakan karena dapat memperpanjang keawetan ikan
asin. Formalin yang dicampurkan pada makanan dapat menjadi racun bagi tubuh
karena sebenarnya bukan merupakan bahan tambahan makanan.

Penggunaan formalin sebagai pengawet makanan dilarang di Indonesia, hal
ini dinyatakan pada Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.1168/
Menkes/Per/X/1999 yang diperbaharui dari Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia No.722/Menkes/Per/1X/1988, Peraturan Menteri Perindustrian Nomor:
24/MInd/Per/5/2006, dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 28
Tahun 2004.

Meskipun telah banyak peraturan yang melarang penggunaan formalin
dalam makanan, namun pada kenyataannya masih banyak dijumpai makanan
yang mengandung formalin,termasuk pada ikan asin. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Hastuti tahun 2010 seluruh sampel ikan asin di Madura
positif mengandung formalin. Pada penelitian yang dilakukan oleh Singgih tahun
2013, 3 dari 4 sampel ikan asin yang diambil dari beberapa pasar di Kota Malang
menunjukkan hasil positif mengandung formalin dengan kadar lebih dari 20 ppm.

Efek dari bahan pangan (makanan) berformalin baru bisa terasa beberapa
tahun kemudian. Formalin dapat bereaksi cepat dengan lapisan lendir saluran
pencernaan dan saluran pernafasan. Di dalam tubuh cepat teroksidasi membentuk
asam format terutama di hati dan sel darah merah. Pemakaian pada makanan
dapat mengakibatkan keracunan pada tubuh manusia, yaitu rasa sakit perut yang
akut disertai muntah-muntah, timbulnya depresi susunan syaraf atau kegagalan
peredaran darah (Effendi, 2009).

Pada penelitian kali ini, dicurigai adanya formalin pada produk ikan
asin melihat banyak keganjalan ketika melihat tekstur, warna dan keawetannya.
Pengujian dilakukan pada 10 sampel ikan asin yang diambil dari Pasar Karangayu
Kota Semarang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran ada tidaknya
kandungan formalin dan mengetahui ciri-ciri ikan berformalin serta mengetahui
karakter penjual ikan asin di pasar Karangayu Semarang.



METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Februari 2016. Penelitian dilakukan di
Laboratorium Kimia Akademi Farmasi 17 Agustus 1945 Semarang dan Pasar
Karangayu Kota Semarang.

Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang dipakai pada penelitian ini adalah ikan asin yang diperoleh dari
Pasar Karangayu Kota Semarang. Bahan kimia yang dipakai adalah asam sulfat,
akuades, H,PO, dan larutan schiff. Alat-alat yang dipakai pada penelitian ini adalah
labu destilasi, labu ukur, tabung reaksi, dan kompor. Selain itu juga kuisioner yang
diberikan kepada para pedagang ikan asin di Pasar Karangayu Kota Semarang.

Prosedur Penelitian

Metode penelitian yang digunakan untuk identifikasi formalin pada ikan asin
dengan uji kualitatif menggunakan reagen schiff pada sampel ikan asin dan dilakukan
wawancara dengan pedagang ikan asin di Pasar Karangayu Kota Semarang.
Sampel ikan asin yang diambil berasal 10 pedagang di Pasar Karangayu. Pengujian
secara kualitatif: Timbang bahan sebanyak 10 gram ikan asin. Ikan asin tersebut
potong kecil-kecil dan dimasukkan dalam labu destilasi. Selanjutnya ditambah
akuades 150,0 ml, diasamkan dengan 1,0 ml H,PO, 10%. Setelah itu didestilasi dan
ditampung hasil destilat dalam labu ukur 100 ml. Selanjutnya hasil destilat dipipet
1,0 ml hasil destilat dimasukkan ke tabung reaksi dan ditambah 1,0 ml H,SO, 1:1
lewat dinding sepanjang tabung reaksi. Terakhir ditambah larutan schiff 1,0 ml, jika
bahan terbentuk warna ungu maka positif formalin. Teknik pengambilan datanya
dengan menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi, dan kuisioner yang
telah disusun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian, diperoleh data yang meliputi 1) gambaran umum
responden; 2) kandungan formalin pada ikan asin; 3) ciri-ciri ikan asin berformalin;
4) tingkat pengetahuan dan sikap pedagang ikan asin; 5) asal ikan asin di Pasar
Karangayu Kota Semarang.

Gambaran Umum Responden

Responden dalam penelitian ini sebanyak 10 orang dari Pasar Karangayu
di Kota Semarang. Data responden yang dikumpulkan meliputi jenis kelamin dan
tingkat pendidikan responden. Disajikan secara lengkap dalam tabel 1 berikut.

Tabel 1
Distribusi Responden berdasarkan Jenis Kelamin dan Tingkat Pendidikan
Karakteristik Responden Jumlah %
Jenis Kelamin:
Laki-laki 2 20
80
Perempuan 8
Jumlah 10 100

87



88

Tingkat Pendidikan:

Tidak Tamat SD 1 10
SD 1 10

SMP 3 30
SMA 5 50
Jumlah 10 100

Penelitian ini dilakukan di Pasar Karangayu dengan responden 20% laki-
laki dan 80% perempuan. Serta latar belakang pendidikan pedagang ikan asin yang
50% adalah pedagang yang tamat SMA. Serta 30% tamat SMP dan sisanya masing-
masing sebesar 10% adalah pedagang yang tamat SD dan tidak tamat SD atau tidak
sekolah.

Kandungan Formalin pada lIkan Asin

Kandungan formalin diklasifikasikan menjadi dua jenis, yakni positif
mengandung formalin dan negatif mengandung formalin. Berikut tabel hasil uji
laboratorium kepada 10 pedangang ikan asin di Pasar Karangayu Kota Semarang.

Kandungan formalin pada ikan a:sl}arl]bde: I%asar Karanganyu Kota Semarang
No. Formalin Jumlah %
1. Positif 1 10
2. Negatif 9 90
Jumlah 10 100

Berdasarkan hasil uji laboratorium yang telah dilakukan terhadap 10 ikan asin
yang berasal dari Pasar Karangayu Kota Semarang terdapat 1 ikan yang mengandung
formalin. Jenis ikan asin yang mengandung formalin adalah jenis ikan teri medan.
Penelitian ini juga didukung oleh penelitian dari Sitopan (2012) yang menyebutkan
bahwa uji formalin pada 44 sampel ikan pindang dari pasar tradisional menunjukkan
hasil positif mengandung formalin pada 6 sampel ikan pindang (13,64%) dan pada 11
sampel ikan pindang dari pasar modern ditemukan 2 sampel ikan pindang (18,18%)
yang menunjukkan hasil positif mengandung formalin. Pemberian formalin pada
ikan asin di Pasar Karangayu ini dipengaruhi oleh ikan asin yang tidak segera habis
terjual dan pengetahuan mengenai formalin yang masih rendah. Diperlukan adanya
penyuluhan dan penyebaran ilmu pengetahuan mengenai formalin dan bahayanya
kepada produsen, pedagang, dan masyarakat selaku konsumen.

Ciri-ciri Ikan Asin Berformalin

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dilihat ciri-ciri ikan yang mengandung
formalin secara indrawi, yaitu:

1. lkan asin lebih cerah

2. lkan asin tidak berbau amis

3. lkan asin tidak dikerumuni lalat

Hal ini dikuatkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Antoni (2011),
menyebutkan bahwa ciri-ciri ikan segar yang mengandung formalin adalah tidak
rusak sampai 3 hari pada suhu kamar (25°C), warna insang merah tua dan tidak
cemerlang bukan merah segar, warna daging ikan putih bersih, sisik-sisiknya



mengkilat dan dagingnya kenyal. Sedangkan ciri-ciri ikan asin yang mengandung
formalin adalah tidak rusak sampai lebih dari 1 bulan pada suhu kamar ( 25°C),
bersih cerah, tidak berbau khas ikan asin dan tidak ada lalat yang hinggap.

Tingkat Pengetahuan dan Sikap Pedagang Ikan Asin

Tingkat pengetahuan dan sikap pedagang ikan asin di Pasar Karangayu Kota
Semarang ini berdasarkan data primer yang diisi oleh para pedagang ikan asin.
Tingkat pengetahuan pedagang ikan asin diklasifikasikan menjadi baik, cukup baik,
dan kurang baik.

Tingkat pengetahuan pedagang ikar-:- %\ks)?rL %i Pasar Karangayu Kota Semarang
No. Tingkat Pengetahuan Jumlah
1. Baik 5
2. Cukup Baik 3
3. Kurang Baik 2
Jumlah 10

Berdasarkan tabel 3. di atas bahwa dapat diketahui bahwa tingkat pengetahuan
pedagang ikan asin di Pasar Karangayu Kota Semarang terhadap bahaya penambahan
formalin pada ikan asin sudah baik. Tingkat pengetahuan ini sebanding dengan
tingkat pendidikan pedagang ikan asin yang terdapat 4 pedagang yang merupakan
lulusan sekolah menengah atas. Tingkat pendidikan tersebut juga mempengaruhi
sikap pedagang ikan asin terhadap ikan asin yang mengandung formalin. Sikap
pedagang ikan asin diklasifikasikan menjadi baik, kurang baik, dan tidak baik.

Tabel 4
Sikap pedagang ikan asin di Pasar Karangayu Kota Semarang
No. Sikap Pedagang Jumlah
1. Baik 8
2. Kurang Baik 1
3. Tidak Baik 1
Jumlah 10

Berdasarkan tabel di atas terdapat 8 pedagang yang sudah mempunyai sikap
baik terhadap ikan asin yang mengandung formalin. Hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa pedagang ikan asin di Pasar Karangayu Kota Semarang mengetahui bahaya
menggunakan formalin pada ikan asin yang mereka perjualbelikan serta mengetahui
larangan dari pemerintah terhadap penggunaan formalin tersebut.

Asal Ikan Asin

Ikan asin yang dijual oleh para pedagang di Pasar Karangayu semuanya
berasal dari Pasar Ikan Rejomulyo atau biasa di sebut Pasar Kobong di Kota
Semarang. Pasar Kobong terletak di Kawasan Pengapon, Kecamatan Semarang
Utara. Pasar ini memang menjadi rujukan bagi para pedagang ikan di pasar
tradisional di Kota Semarang maupun luar Kota Semarang seperti Jepara, Kudus,
Rembang, Pati, Demak, Kendal, Pekalongan dan Cirebon.
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SIMPULAN

1. Gambaran umum pedagang ikan asin di Pasar Karangayu adalah sebesar
80% berjenis kelamin perempuan dan sebesar 50% adalah pedagang dengan
pendidikan terakhir tamat SMA.

2. Terdapat 1 sampel ikan yang mengandung formalin di Pasar Karangayu Kota
Semarang. 1 sampel ikan asin tersebut merupakan 10% dari total 10 sampel
yang diambil.

3. Terdapat 3 ciri-ciri ikan asin yang mengandung formalin yang dapat dilihat
secara indrawi seperti ikan asin lebih cerah, ikan asin tidak berbau amis, dan
ikan asin tidak dikerumuni lalat.

4. Tingkat pengetahuan dan sikap pedagang ikan asin di Pasar Karangayu Kota
Semarang terhadap ikan asin yang mengandung formalin sudah baik.

5. Asal ikanasinyang dijual para pedagang ikan asin di Pasar Karangayu semuanya
berasal dari Pasar Ikan Rejomulyo atau biasa dikenal Pasar Kobong.
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